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BABI

PENDAHULUAN

A.Latarbelakang

Kemajuandanbanyaknyaterobosan-terobosanmengenaiteknologimediaatau

mediasosialyangbegitupesat,peningkatanteknologiyangterusmajubukanhanya

didiIndonesiasajanamunjuadiberbagaipenjurudunia.1 Platform instagram

menjadimediasosialpalingpopulersaatini,yangmemungkinkanpenggunauntuk

bergabung,terhubung,berbagi,danberkreasidengancepattanpadibatasioleh

tempatmaupunwaktu.2

Sejak diluncurkan pada 2010,aplikasiInstagram telah memiliki400 juta

penggunaaktifdiseluruhdunia.PaulWebster,sebagaiBrandDevelopmentLead

untukInstagram,mengatakanSejakdiluncurkanpada2010,aplikasiInstagram telah

memiliki400jutapenggunaaktifdiseluruhdunia.Indonesiaadalahnegarayang

memilikibanyakpenggunaplatform tersebutdidunia,dengan89persenpengguna

Instagram.Rata-rata,59persendaripenggunanyaberusiaantara18sampai24

tahun,30persenberusiaantara25sampai34tahun,dan11persenberusiaantara

34sampai44tahun.3

Berdasarkandatapengguna,instagram telahmelampauiangkasatumiliyar

orangdiseluruhdunia,beradadiperingkatkeempatdalam haljumlahorangyang

1Grantdkk,"CommunicationTechnologyUpdateandFundamental.12th,"( 2Press.Boston,

2010)5.
2 Kaplan,Andreas M,dan Haenlein,"Users ofthe world,unite!The challenges and

opportunitiesofSocialMedia",JurnalBusinessHorizons53(1)2010,59.
3 WitantiPrihatiningsih,“MotifPenggunaanMediaSosialInstagram DiKalanganRemaja”

JurnalCommunicationVIII,Nomor1,April2017,52.
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dapat dijangkau atau pengguna internet dari seluruh dunia. Ketika kita

membandingkanjumlahorangyangmenggunakaninternetdiIndonesiadengan

jumlahorangyangmenggunakaninternetdiAmerikaSerikat,dapatditemukantiga

darisepuluhorangmerupakanpenggunainternetdiIndonesia.4

Kebebasanpribadidalam menyampaikanide,kritik,saran,bahkanhujatandi

platform Instagram dapatditemukansetiapsaat,siangdanmalam,begitupulatren

mediasosialseperti#racuntiktokcheckyangmenjaditrenditahun2020,atautren

yangadaditahun-tahunsebelumnya.Sebagaicontoh,fenomena"Om TolelotOm"

telahpopulerdimediasosial,diikutiolehhampirsetiapdaerahdiIndonesia.5

Conformityataukonformitasadalahjenispengaruhsosialyangmemerlukan

modifikasipemikiran atau perilaku seseorang agarsesuaidengan kebutuhan

kelompok.Conformityjugadapatsecarasederhanadidefinisikansebagai“yielding

togrouppressures”.

Konformitas,menurutTeylor,Peplau,danSears,adalahaktivitasyangdilakukan

seseorangkarenamerekamelihatoranglainmelakukanhalyangsama.Dalam

penelitianyangdilakukanAschmengemukakanbahwaconformityinimeningkat

seiringbertambahnyaanggotasuatukelompokdanrisetterbarujustrumenunjukan

bahwakelompokyanglebihbesarcenderungmeningkatkanconformity.Semakin

besarkelompok,semakinbesarkemungkinanindividuuntukmengikutitingkahlaku

kelompok,bahkanjikaperilakuberlawanandariapayangsebenarnyadiinginkan.

Besarnyadampaksosialyangkuatdariconformitydibuktikansecarailmiahdalam

4 Hendra Junawan,Nurdin Laugu,“EksistensiMedia Sosial,Youtube,Instagram dan
Whatsapp Ditengah PandemiCovid-19 Dikalangan MasyarakatVirtualIndonesia”JurnalIlmu
PerpustakaandanInformasi,Vol.4No.1,Juni2020,52.

5 Sugeng Cahyono,“Pengaruh Media SosialTerhadap Perubahan SosialMasyarakatdi

Indonesia,”JurnalPubliciana,vol9(1),140-157,140.



3

studitahun1951olehSolomonAsch.6

Orang-orang melakukan conformity karena berbagaialasan.Salah satu

alasannya adalah mereka ingin disukaidan dipilih oleh kelompok sosialnya.

Seseorangakancenderungmenyesuaikandiriagardapatditerimaolehkelompok

sosialnya.Jika orang lain dalam suatu grup atau kelompok tersebutmampu

membuatsebuah keputusan yang dirasa benar,dia akan berpartisipasiagar

keputusantersebutdianggapakurat.Beberapaindividudisisilainmenolakuntuk

conformitydikarenakanIndividuberkeinginanuntukmenjadiunikatauberbedadari

oranglain(deindividuasi)dankeinginanuntukmempertahankankendaliatashidup

mereka.

Pada platform Instagram terdapat banyak prilaku conformity. Terakhir,

munculnyaidolaInstagram baruyangdikenaldenganselebgram menyebabkananak

mudameniruataumenyesuaikandiridengansuatuhalyangdilakukanidolamereka,

seperticaraberdandandanberpakaian,bahkanpergiketempat-tempatyangbiasa

ditampilkandanviralinstagram.

MenurutSears,adaberbagaielemenyangmempengaruhiconformity,salah

satunyadikarenakankepercayaanyanglemahpadapenilaiandalam diriindividu

sendirihaltersebutdisebabkandisebabkanolehperasaantidakpastidantidakyakin

padadirisendirimenjadikanindividubergantungkepadaoranglain.7

Self disclosure juga dikenalsebagaipengungkapan diri,adalah proses

komunikasidimanaseseorangberbagiinformasipribadidenganoranglain.Pikiran,

aspirasi,tujuan,kegagalan,pencapaian,perasaan,ketakutan,danharapan,serta

6W.SarwonodanSarlito,PsikologiSosial, (Jakarta:SalembaHumanika,2009),106.
7JanuarBudhi,"PsikologiSosial",(Bandung:RefikaAditama,2009),85.
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kesukaan,dan ketidaksukaan seseorang,semuanya dapatdimasukkan dalam

informasideskriptifatau evaluatif.8 Dalam menggungkapkan diridiinstagram

hendaknyakitamengutamakanmenyebarkankebaikanbahkanpadapandangan

Islam menyebarkankebaikandankomunikasibukansekedarkebutuhanmanusia,

tetapijugakewajibanmanusiadalam kesatuansyariat.

HalinimenunjukkanbahwaketikaseorangMuslim berbicaradenganmanusia,

komunikasitransendentaladalah landasan dan fondasinya.Sepertihaditsyang

diriwayatkandariAbuHurairahradhiyallahu‘anhu,dariNabishallallahu‘alaihiwa

sallam,beliaubersabda,

نْمِ : مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلّٰلا ىلّٰصَ هِلّٰلا لُوْسُرَ قَلَا:قَلَا هُنْعَ هُلّٰلا يَضِرَ ةَرَيْرَهُ يبِاَ نْعَ

هْجَامَ نُبْا وَ ىذِيْمِرْتِّلا هُاوَرَ ) هِينِعْيَ امَلاَ هُكُرْتَ ءِرْمَلْا مَِ سْإِلا نِسْحُ )

“DariAbuHurairahradhiallahunhudiaberkata:Rasulullahshallallahùalaihiwa

sallam bersabda:MerupakantandabaiknyaIslam seseorang,diameninggalkan

sesuatuyangtidakbergunabaginya.”(HR.Tirmidzino.2317,IbnuMajahno.3976)

Salahsatusifatseorangmuslim menuruthaditsdiatasadalahmeninggalkan

kegiatanyangtidakberguna.AkhlakseorangMuslim adalahmenjagadirinyaterlibat

denganhal-halyangmulia,termasukkegiatantercela,baikberupaperkataanatau

perbuatandanhendaknyamenyibukandiridenganperkara-perkarayangbaikdan

mulia.9 MenurutImam al-Qorimakna meninggalkan yang tidak berguna yaitu

sesuatuyangtidakpentingdantidakbaikseseoranglakukan.Baikberupadasuatu

ucapan ataupun tindakan, walaupun sekedar melihat maupun memikirkan.

8Emmignatius,Marja Kokkonen,"Factors contributing to verbalself-disclosure,”Nordic

Psychology.  Volume59,2007,.362.
9 MuhyiddinYahyaBinSyarafNawawi,“HaditsArba'inNawawiyahPenerjemah:Abdullah

Haidhir”,(MaktabDakwahDanBimbinganJaliyatRabwah,2007),40.
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Meninggalkansuatuyangtidakbergunasejalandengannilaipadaselfdiscosure

pada pengguna instagram yang membentukkomunikasidan informasitentang

dirinyadanmembagikandalam bentukfotodanvideodanhendaknyamembagikan

sesuatuyangbermanfat.

Selfdisclosureterjadibukanhanyaadadikehidupannyata,namunjugaterdapat

diduniamaya.MayoritasdarimahasiswadanremajamenggunakanInstagram

untukmengekspresikandiri,yangmerekalakukanmelaluiupdatestatus,gambar,

danvideo.Selfdisclosurediriindividumelaluiinstagram membuatmerekaterus

meningkatkan intensitas dengan membagikan foto atau video karena mereka

merasadisukaidanditerimaolehrekan-rekanmereka.10

Darihasilsurveymenyatakan bahwa pengguna media sosiallebih banyak

digunakanpadaremajasesuaidengandata AsosiasiPenyelenggaraJasaInternet

Indonesiapadatahun2017remajamenjadisebagaisalahsatupemakaitertinggi

pada media sosialyaitu dengan persentasenilai75,50% dariseluruh kalangan

penggunayangadadiIndonesa.11DarihasilsurveydaridataAsosiasiPenyelenggara

JasaInternetIndonesia2021menyebutkanbahwapenggunainternetdiIndonesia

mengalamikenaikansebesar73,3yangsetaradengan196,7jutapenggunadari

jumlahpopulasidiIndonesiasebesar266,9jutamenurut(BPS).12

Karenahalinimakadalam penelitianiniakanmenggunakanmahasiswasebagai

objekpenelitiankarenamasukdalam katogoriremajadanhampirparamahasiswa

kenalataubahkanaktifmenggunakanInstagram.Secaraformalmahasiswaadalah

10 Bohjalian,E.(2017).“Theself-presentationofpopularfitspirationexpertsoninstagram”.
ElonJournalofUndergraduateResearchinCommunications,8.

11AsosiasiPenyelenggaraJasaInternetIndonesia.“Penetrasidanperilakupenggunainternet

indonesia2017”.1
12AsosiasiPenyelenggaraJasaInternetIndonesia,“APJIIEdisi74,November2020”1.
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merekayangtelahterdaftardanbelajarpadasuatuuniversitasatauperguruantinggi.

Halinidilakukankarenaremajamillenialmembutuhkanruangdimanamerekadapat

didengar,dipahami,danditanggapi.Halinidapatdilakukankepadaorangyangdapat

dipercayamenurutDevito,tetapipadakenyataannya,anak-anakmileniallebihsuka

berbagiceritamerekadimediasosial.13

Sebagai seorang mahasiswa yang memasuki tahap kedewasaan dan

kemandiriandarimasaremajahinggadewasa,gayahidupyangtidaktepatakan

berdampakdalam conformitydandidorongjugakarenamahasiswatidakasing

denganmediasosial.Tidakhanyaconformitynamunselfdisclosurejugapenting

bagimahasiswa,karenaituakanmembantuindividudalam melatihkemampuan

untukmengendalikandiriindividusaatdibawahtekanandanbisatumbuhmenjadi

katarsisataupelepasanemosi,memahamimasalahsecaraobjektifdanpotensi

pribadiindividu.

Adapunhasilwawancarapenelitipada8mahasiswaUniversitasIslam Negeri

(UIN) Antasari,dengan pertanyaan pernahkah anda pernah merasakan atau

mempunyaipengalaman ingin melakukan sesuatu haldiinstagram tapikarena

adanyaorang lain yang mempengaruhiakhirnyaberubah pikiran dan mengikuti

keputusan orang lain atau conformity,misalnya banyaknya review produkoleh

selegram ataupunparaartis,beberapaopiniolehparacontentcreatormengenai

suatuhalataukejadiandll,3mahasiswamengatakantidak,dan5mengatakanya,

SeperihasilwawancaradarimahasiswaberinisialSAyaitu:

“Pernah punya pengalaman seperti itu karena saya masih binggung

memutuskannya,seharusnyasayamelakukanapasayamaukenyataannyamalah

13 TeguhWiyono1,AbdulMuhid2,“Self-disclosuremelaluimediainstagram:Dakwahbial-
nafsimelaluiketerbukaandiriremaja”JurnalIlmuDakwahVolume40No2(2020),150.
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mengikutiorang lain akhirnya berdampak pada perkembangan dirisaya,tidak

menikmatikarenatidakmengikutikatahatisaya”.

Darihasilwawancara bisa terlihatbahwa conformity dapatmemprediksi

terhadapselfdisclosureindividu,Berdasarkanuraiansebelumnyapenelititertarik

danakanmelakukanpenelitiandenganjudulprediksiconformityberdasarkanself

disclousure pada mahasiswa UIN AntasariBanjarmasin yang menggunakan

Instagram

B.RumusanMasalah

Berikutiniadalah beberapa bagaimana masalah dirumuskan dalam

penelitianini:

1.Bagaimana tingkat self disclosure pada mahasiswa UIN Antasari

BanjarmasinyangmenggunakanInstagram?

2.BagaimanatingkatconformitypadamahasiswaUINAntasariBanjarmasin

yangmenggunakanInstagram?

3.Apakahcomformitydapatmempredeksiselfdisclosurepadamahasiswa

UINAntasariBanjarmasinyangmenggunakanInstagram?
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C.TujuanPenelitian

Berikutiniadalahbeberapatujuanpenelitian,antaralainsebagaiberikut:

a.UntukmenganalisistingkatselfdisclosurepadamahasiswaUIN

AntasariBanjarmasinyangmenggunakanInstagram.

b.Untuk menganalisis tingkat conformity pada mahasiswa UIN

AntasariBanjarmasinyangmenggunakanInstagram.

c.Untukmengidentifikasiapakahconformitydapatmempredeksiself

disclosure pada mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin yang

menggunakanInstagram.

D.SignifikansiPenelitian

Studi dalam penelitian ini diharapkan berkontrubusi dengan

memberikanmanfaatsecarateoritisdanjugapraktis,yaitu:

1.Secarateoritis

Dari sudut pandang teoritis, penelitian ini dimaksudkan untuk

memberikan kontribusi pada bidang psikologi sosial dan mampu

melengkapiliteraturemengenaiselfdisclosuredenganconformity,jadi

penelitianiniakanberkontubusiteoritisdenganmemberikankontrubusi

barumengenaivariabeltersebut.

2.Secarapraktis

a. Penelitianinidiharapkanbisamemberikantambahanpengetahuan
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dan wawasan juga kepada pembaca khususnya mahasiswa UIN

AntasariBanjarmasininginmencaritaumengenaiduavariabelini

yaitu,selfdisclosuredanganconformity.

b.Penelitian ini diharapkan agar mahasiswa mewaspadai ketika

mengalamiconformitydanselfdisclosureterlalubanyakdantanpa

dasarmakaakan kehilangan kesempatanuntukmengekspresikan

dirinya.

c.Penelitianinidiharapkansebagaireferensibagiinstitusipendidikan

khususnyaUIN AntasariBanjarmasinuntukmengembangkanilmu

tentangconformitydanselfdisclousure.
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E.DefinisiOprasional

Penelitimendefinisikanistilahpentinguntukmembantulebihmemahami

mengenaicbeberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini,sebagai

berikut:

1.Conformity

Conformityataukonformitasadalahtindakanseseorangsecara

sukarelamelakukanhalyangsamakarenaoranglainmelakukanhal

yang sama.MenurutSears conformity yaitu orang menampilkan

conformitymerekatidakinginmenjadiberbedadarioranglainkarena

mereka menggunakan informasi dari orang lain dan mereka

mempercayaioranglain.14 Conformityadalahjenisinteraksidimana

seseorangberperilakusesuaidengannormakelompok.15

Asch menemukan bahwa semakin besar jumlah anggota

kelompok,semakin besarmelakukan conformity.Oleh karena itu,

semakinbesarkelompoknya,semakinbesarkemungkinannyauntuk

berpartisipasi,bahkanjikaperilakunyaberbedadariyangsebenarnya

diinginkan.16

Aspekyang didiganakan menurutSears(1991)yaitu berupa

adanya kepercayaan terhadap kelompok,kepercayaan yang lemah

tehadappenilaiansendiri,rasatakuttehadapcelaansosial,rasatakut

14 David O’Sears,et.Al,“PsikologiSosialJilid Kedua,ter.MichaelAdryanto”(Jakarta:
Erlangga,1985),103.

15CaroleWade&CarolTavris,“Psikologiedisikesembilanjilid1”,(Jakarta:Erlangga2008),

303.
16A.BaronRobert,“PsikologiSosialEdisiKesepuluh”(Jakarta:Erlangga2005),62.
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terhadap penyimpangan,ketaatan dan kepatuhan.17 Skala yang

Modifikasi dari skripsi Khifayatu Umayah berjudul “Pengaruh

Konformitas Teman Sebaya Dan Konsep DiriTerhadap Pembelian

ImplusifPadaMahasiswa”FakultasPsikologiUniversitasIslam Negeri

MaulanaMalikIbrahim Malangtahun2017.

2.Selfdisclosure

Selfdisclosureadalahkemampuanuntukmenyampaikanreaksi

daninformasitentangdiriindividuatausituasiyangindividualami

kepada orang lain.Iniadalah adalah metodekomunikasidimana

seseorang berbagiinformasipribadidengan orang lain.Informasi

mungkin deskriptifatau evaluatifdan mencakup tujuan,perasaan,

aspirasi,pikiran,kegagalan,keberhasilan,kesukaan atau ketidak

sukaan,danimpianseseorang.18

SelfdisclosuremenurutDevitoadalahjeniskomunikasidimana

orangmengungkapkaninformasiyangtidakdiungkapkanataurahasia

tentangdirinyadenganoranglain.19Selfdisclosurediartikansebagai

kemampuan individu untukberbagiinformasitentang dirinya yang

hanyadirinyaketahuisebelumnya,tetapidibagikandenganoranglain,

sepertipikiran,perasaan,dan ekspresiharga diriyang mendalam

lainnya.20

Aspek yang digunakan self disclosure digunakan menurut

17DavidO’Sears,“PsikologiSosialJilidKedua,ter.MichaelAdryanto”81-82.
18 gnatius,Emmi;MarjaKokkonen,“Factorscontributingtoverbalself-disclosure".Nordic

Psychology.59(4),2009362.
19Tanzeh,"MetodePenelitianPraktis",(Yogyakarta:Teras2009)114.
20Maryam B,"Keterbukaan diri(Selfdisclosure)siswa dalam prespektifbudaya dan

implikasinyabagikonseling,”Jurnalilmiahwidyawarta,Vol33,No1,2009,2.
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Whelees (1976) dikemukakan oleh Devito yaitu Kedalaman dan

intimasi,KetempatandanKejujuran,jumlah,velensi,dantujuan.21Skala

yangdipakaiadaptasiskripsidariNoraAnggraeniberjudul“Hubungan

KesepianDenganPengungkapanDiriDiInstagram PadaDewasaYang

Belum Menikah” Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah

Malangtahun2018.

3.Instagram

Mediasosial,menurutMichaelHaenleindanAndreasKaplan,

adalah kumpulan aplikasidengan basis Internetdibangun diatas

fondasiteknologiWeb2.0.Situswebdimanasetiaporangdapat

membuatprofilpribadimerekasendiridanterhubungdenganteman-

temanuntukberbagidanmenyampaikaninformasi.Terdapatbanyak

jenismediasosialsepertiInstagram,Twitter,Youtube,danFacebook

dll,namuninstagram adalahsalahsatuplatform mediasosialpaling

populer.22

Penggunamediasosialinstagram,akanmembagikanfotodan

video dengan filterdigitaldan mempublikasikannya ke berbagai

platform mediasosial.Namun,Instagram disisilain,bukanhanya

platform jejaring sosialberbagifoto dan video,dan juga sebagai

platform pengungkapandiriatauselfdisclosureolehpemilikakun

Instagram.

Dalam penelitianinibahwakonteksgambarpadapenggunaan

21JosephA.Devito,“TheInterpersonalCommunicationBook”(USA:PearsonEducation2013),
247.

22AnangSugengCahyono,“PengaruhMediaSosialTerhadapPerubahanSosialMasyarakatdi
Indonesia”,JurnalPubliciana9(1),140-157,2016.143.
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instagram berkaitan dengan pengungkapan dirikenangan,pikiran,

perasaan,dllpadamahasiswayangmemilikiakuninstagram lebihdari

satudanmenjadipenggunaaktifminimal1tahun,meaksesinstagram

minimal1harisekalidankonten-kontenyangdibagikanpalingsedikit1

minggu.

Pengungkapan diriseseorang diInstagram akan memiliki

konsekuensipositifdan negatif.Haliniada hubungannya dengan

conformity.Individuyangterlalumelakukanselfdisclosurecenderung

merasadiabaikan,dikendalikan,danbahkandikhianati.Penggunaan

platform tersebutakanmemberikanefekpsikologispadaseseorang

ataupenggunanya.Pengungkapandiriyangpositifdisitusjejaring

sosial,sepertimemberiselamat,mengagumi,ataumemotivasiorang

lain,telahterbuktimeningkatkankesehatanfisik,kesehatanmental,

danpengalamanemosional.23

23Taylor,S.E.,Peplau,L.A&Sears,D.O“PsikologiSosial(XII)”.Jakarta:Kencana,2009.89.
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F.PenelitianTerdahulu

Penelitimenemukantemuanpenelitiansignifikanyangterkaitdengan

topikpenelitian,yaitu:

1.DewiLarasatidanSunartoyangberjudul“PengaruhIntensitasPenggunaan

MediaSosialDanTingkatKonformitasKelompokTemanSebayaTerhadap

Tingkat Perilaku Cyberbullying” dalam jurnal Program StudiS1 Ilmu

KomunikasidiKotaSemarangtahun2020.

Tujuandaripenelitianiniyaituuntukmengetahuibagaimanamengukur

intensitaspenggunaanmediasosialdanmengukurbagaimanakonformitas

sekelompok orang mempengaruhi tingkat cyberbullying. Metode yang

digunakanadalahkuantitatifdanpengambilansampeldalam penelitianini

dilakukandenganmenggunakanprobabilitysamplingdanjugamultistage

random samplingdenganskalalikert.

Hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa terdapatpengaruh positif

dengankoefisienkorelasisebesar0,310,tingkatkonformitastemansebaya

berpengaruhpositifterhadaptingkatperilakucyberbullying,danintensitas

penggunaan media sosialdengan jumlah perilaku cyber serta tingkat

konformitaspeergroupsecarabersama-samaberpengaruhpositifterhadap

tingkatcyberbullying.Hasilinimenunjukkantingkatketerikatanyangkuat

dengansignifikansisebesar5,145danbesarpengaruhnyaterhadapintensitas

penggunaanmediasosialdantingkatketerikatanyangkuatdengantingkat

keterikatanyangkuatdengansignifikansisebesar5,145dan21,7% pada

tingkatperilakucyerbullying.

Perbedaan pada penelitian DewiLarasatidan Sunarto dengan
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penelitianinimelihatperilakupenggunamediasosialdengansubjeknyayaitu

remajasedangkandalam penelitianyangsedangditelitilebihspesifikpada

mahasiswayangmenggunakaninstagram.PersamaandaripenelitianDewi

LarasatidanSunartodenganpenelitianinimenggunakanmetodekuantitatif

danmenggunakanvariabelkonformitasatauconformitydanmelihattinggat

komformitasatauconformity.

2.BayuIndrariniyangberjudul“HubunganAntaraKonformitasDalam Media

SosialDanPresepsiTubuhPadaRemajaDisekolahHemogenDiYogyakarta”

pada tahun 2019.SkripsiProgram Psikologi,Universitas Sanata Dharma

Yogyakata.

Tujuandaripenelitianiniyaituuntukmengetahuibesarnyakonformitas

perilakudimediasosial,sertatingkatpersepsitubuhremajadiYogyakarta

berdasarkan karakteristik siswa SMA dari tiga sekolah homogen di

Yogyakarta.Metodesurveyanalyticsdigunakan untukmemilih partisipan

dalam penelitianini,yangmerupakanmetodekuantitatif.

Temuananalisisdatapenelitianinimenunjukkanbahwahipotesisawal

penelitian iniditolak,atau tidak ada hubungan yang signifikan antara

konformitas media sosialdengan persepsitubuh remaja disekolah

perempuanhomogendiYogyakarta,denganmenggunakanskalakonformitas

mediasosialdengankoefisienreliabilitassebesar0,932danskalapersepsi

tubuh dengan koefisien reliabilitas 0,852.Pengujian hipotesis dilakukan

denganmenggunakannonparametrikspearman'srho,denganmemberikan

hasilnilaisignifikansisebesar0,082dankoefisienkorelasisebesar0,089.

Usia,standarsosiokultural,dandoronganuntukindividuasiadalahsemua
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faktoryangdapatmempengaruhitemuanpenelitian.24

PerbedaaanpenelitianBayuIndrariniyaitudalam penelitianiniingin

mengetahui berapa tinggi rendahnya pada perilaku konformitas atau

conformitydalam penggunainstagram danhubunganpadatinggirendahnya

konformitaspadapenilaianpresepsitubuhremajaperempuansedangkan

dalam penelitianyangserangdilakukaninginmengetahuitinggirendahnya

konformitasatauconformitydanjugaselfdisclosure.Persamaanpenelitian

Bayu Indrarinidengan penelitianiniyaitupadavariabelkonformitasatau

conformityuntuk pengguna media sosialdan juga melihattingkatan di

dalamnya,

3.Sabrina Sella Devi dan Siswati yang berjudul “Hubungan Antara

Pengungkapan DiriMelaluiMedia SosialMelaluiMedia SosialWhatsapp

DenganKomunikasiPadaSiswaSemesterEmpatSMA Negeri1Salatiga”

padaJurnalEmpati,Volume7,Nomor3tahun2018.

Pada penelitian inimemilikitujuan untukmelihatapakah terdapat

hubungan penggungkapan diri di media sosial terhadap komunikasi

interpersonalpada remaja.Partisipan dalam penelitian iniyaitu siswa

semesterIVdiSMANegeri1Salatiga.Terdapat284siswasecaratotal,161di

antaranyatermasukdalam sampelpenelitian.SkalaLikertdigunakanuntuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini dan pendekatan penelitian

kuantitatifyangdisebutclusterrandom sampling.Koefisienkorelasirxy=

.483denganp=.000ditemukandalam analisisdatamenggunakananalisis

regresisederhana(p)

24WidiyanaNingsih,“SelfdisclosurePadaMediaSosial(StudiDeskriptifPadaMediaSosial

Anonim Legatalk).”Skripsi(Banten:FakultasIlmuSosialDanIlmuPolitikUniversitasSultanAgeng

Tirtayasa2015).
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PerbedaanpenelitianSabrinaSellaDevidanSiswatidanganpenelitian

iniyaitudalam pengambilantempatataulokasidalam penelitianiniberbeda

bahkan untuksabjeksiswa SMA sedangkan penelitian inimenggunakan

mahasiswawalaupunsamakatagorinyaremaja.KesamaanpenelitianSabrina

SellaDevidanSiswatidenganpenelitianyangdilakukanolehpenelitiyaitu

melihathubunganpengungkapandiriyangtersalurkanpadamediasosialdan

menggunakanpendekatankuantitatifdenganskalalikert.25

4.HanifahPutriOktarizkayangberjudul“KonformitasTerhadapKepercayaan

DiriPadaRemajaPenggunaInstagram”tahun2018darihasilSkripsipada

Fakultas Psikologipada Universitas Muhammadiyah Malang.Tujuan dari

penelitian Hanifah yaitu untuk melihat apakah ada hubungan antara

konformitasremajaterhadapkepercayaandiri.

Pengumpulan data memakaimetode kuantitatif,dengan memakai

tekniksampelpurposivesamplingdanskalaLikertsebagaiskalarespon.

Hasilpenelitianmengungkapkanbahwa348orangdiperiksadalam penelitian

dandatayangdidapatkanmemilikinilaisignifikansi0,015dannilaikorelasi

0,112.

Temuan hasilpenelitian Ada 348 orang dalam penelitian ini,dan

hasilnya menunjukkan nilainilaisignifikansi0,015,dan korelasi0,112

menunjukkanbahwaadahubunganyang signifikandanhubunganpositif

antarakonformitasdankepercayaandiri.Haltersebutmenunjukkansemakin

tinggikonformitasseseorangmakapenggunaInstagram memilikipercayadiri

tinggi.26

25 SabrinaSellaDevi,Siswati,“HubunganAntaraPengungkapanDiriMelaluiMediaSosial
MelaluiMediaSosialWhatsappDenganKomunikasiPadaSiswaSemesterEmpatSmaNegeri1
Salatiga,” JurnalEmpati,Vol.7,No.3,Juni2020.

26 HanifahPutriOktarizkaberjudul“KonformitasTerhadapKepercayaanDiriPadaRemaja



18

Perbedaan penelitian Hanifah PutriOktarizka dengan penelitian ini

yaitu pada tempatpenelitiannya berada diMalang dan melihatadanya

hubungan positifterhadap konformitasdan kepercayaan diri.Persamaan

penelitianHanifahPutriOktarizkadenganpenelitianiniyaitumelihatpengaruh

mediadigitalInstagram terhadapkonformitaspadakalanganmahasiswadan

menggunakanskalalikert

5.NoraAnggraeniyangberjudul“Hubungankesepiandenganpengungkapandiri

diinstagram padadewasayangbelum menikah”tahun2018SkripsiFakultas

PsikologipadaUniversitasMuhammadiyahMalang.

PadapenelitiandariNoramemilikitujuanyaituuntukmelihathubungan

antarakesepianpadadewasayangbelum menikahdanpengungkapandiri

merekatampildiinstagram.PenelitiandariNoramenggunakanpenelitian

kuantitatifkorelasionaldenganmenggunakansampelsebanyak260individu

yang dipilih dengan menggunakan teknik non-probability sampling yang

disebutdengan purposive sampling dengan skala likert.Hasilpenelitian

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara kesepian dengan

penggungkapandiridiInstagram padaindividuyangbelum menikah(=0,073,

r=-0,111).27

Perbedaan penelitian Nora Anggraenidengan penelitian iniyaitu

subjeknya menggunakan orang dewasa yang belum menikah dan

menggunakaninformasidemografisyangdikelompokkanberdasarkanjenis

kelamin,ras,usia,dan pekerjaan.Persamaan dalam penelitian Nora

Anggraenidenganpenelitianiniyaituinginmengetahuipengungkapandiridi

PenggunaInstagram”tahun2018SkripsiFakultasPsikologiUniversitasMuhammadiyahMalang
2018.

27Nora Anggraeni,“Hubungan Kesepian Dengan Pengungkapan DiriDiInstagram Pada
DewasaYangBelum Menikah”SkripsiFakultasPsikologiUniversitasMuhammadiyahMalang2018.
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Instagram denganmetodepenelitiankuantitafdanalatukurskalalikert.

6.KiftiyatulUmayahberjudul“PengaruhKonformitasTemanSebayadanKonsep

DiriTerhadap ImpulsifpadaMahasiwa”tahun2017 dariSkripsiFakultas

PsikologipadaUniversitasIslam NegeriMaulanaMalikiIbrahim Malang.

PadapenelitianKiftiyatulmemilikitujuanuntukmengujipadaProgram

StudiDiplomaTiga(DIII)mahasiswaPerbankaanSyariahdiUINMalikiMalang

pengujian secara emperik dengan tujuan melihatbagaimana pengaruh

konformitastemansebayadankonsepdiriterhadappembelianinplusifpada

mahasiswa.

Tujuan penelitian Kiftiyatul adalah untuk mengevaluasi secara

eksperimentalmahasiswaDIIIPerbankanSyariahUIN MalikiMalanguntuk

menguji bagaimana konformitas teman sebaya dan konsep diri

mempengaruhipembelianinklusifmahasiswa.

MahasiswajurusanDiplomaTiga(III)PerbankanSyariahUIN Maliki

Malangmemilikitingkatkonsepdiri77,1%padatarafsedang,74,6%padaplus

belipadatarafsedang,demikianhasiltemuanpenelitianini.Berdasarkan

hasiltemuantingkatkonsepdirisebesar77,1% ditingkatansedang,74,6%

padapembelianinplusifberadapadatingkatansedang.

Perbedaan daripenelitian Kiftiyatul Umayah yaitu pada subjek

penelitianyaituhanyamahasiswapadaProgram StudiDiplomaTiga(DIII)

Perbankaan Syariah di UIN Maliki Malang sedangkan penelitian ini

menggunakanMahasiswaUIN AntasariBanjarmasindanKiftiyatulUmayah

memakai3 variabelpada penelitiannya sehingga menggunakan analisis

regerisibergandasedangkanpenelitianinimenggunakan2variabelsehingga

menggunakan analisis regerisisederhana.Persamaan penelitian iniyaitu
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padavariabelkonformitasdanrumusanmasalahnyayaitumelihattingkatan

padakonformitas.28

G.Hipotesis

Dalam sebuahpenelitian,hipotesismerupakanjawanam atausolusi

sementara untuk suatu masalah sampaidata yang diperoleh terbukti.29

Berdasarkan pada uraian latarbelakang sebelumnya,adapun hipotesis

penelitian yaitu hipotesis alternatif (Ha) adalah Self disclosure pada

mahasiswaUINAntasariBanjarmasinyangmenggunakanInstagram dapatdi

prediksioleh conformity,dan hipotesis nol(Ho)selfdisclosure pada

mahasiswaUIN AntasariBanjarmasinyangmenggunakanInstagram tidak

dapatdiprediksiolehconformity.

H.SistematikaPenulisan

Penelitianinidisusunsecarasistematisdandipisahkanmenjadilima

babuntukmemudahkanpenulisan,yaitu:

1.Bab pertama merupakan pendahuluan yang memaparkan dan

28 KiftiyatulUmayah,“Pengaruh KonfoemitasTeman Sebaya dan Konsep DiriTerhadap
ImpulsifpadaMahasiwa”SkripsiFakultasPsikologiUniversitasIslam NegeriMaulanaMalikiIbrahim
Malang,2017.

29SuharsimiArtikunto,“ProsedurPenulisan:SuatuPendekatanPraktek,Cet.Ke-12”(Jakarta:
PTRinekaCipta,2002),64.
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menjelaskanlatarbelakangtopiksertaalasanpemilihantema,rumusan

masalah,tujuanpenelitian,signifikaanpeneliti,definisiistilah,penelitian

terdahulu,hipotesisdansistematikapenulisan.

2.Babkeduamemberikangambarantentangkonsep,termasuklandasan

teoridandefinisivariabelpenelitian.Sepetipengertianconformitydanself

disclousure,faktor-faktorpenyebabconformitydanselfdisclousure,aspek

-aspekyangadapadaconformitydanselfdisclousure,dam pengertian

danbagian-bagianyangadapadamediasosial.

3.Babketigamenjebarkanmetodepenelitian,yangmeliputijenispenelitian

yangdilakukan,lokasi,subjekdanobjekpenelitian,populasidansampel,

sumberdata,teknikpengumpulandata,instrumenpenelitian,validasidan

reliabilitas,sertateknikpengolahandananalisisdata.

4.Bab keempatmeliputipembahasan hasilpenelitian,gambaran umum

lokasipenelitian,karakteristiksubjekpenelitian,hasilujivaliditasdan

reliabilitas,pelaksanaanpenelitian,analisisdeskripsidatapenelitian,dan

pembahasantantanganpenelitian.

5.Bablimayaitubabterakhirdalam penelitianini,Berisiberbagaikesimpulan

yangditarikdaritemuanpenelitian,sertasaransebagaikesimpulandalam

penelitianini.


